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ABSTRAK 
 

Kerjasama yang terjadi pada masyarakat Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk 
Ranau Selatan Kab. OKU Selatan - Sumatera Selatan adalah kerjasama antara 
pemilik sawah dengan buruh panen padi dalam pemanenan padi. Sebelum 
melaksanakan pemanenan padi pemilik sawah melakukan kontrak atau akad 
pengupahan yang dilakukan di tengah sawah atau di rumah keduanya, karena 
terkadang pekerja sendiri mencari padi yang siap dipanen terkadang juga pemilik 
padi yang mencari pekerja untuk memanen padinya.  

Alat yang digunakan untuk memanen padi, terkadang disediakan oleh 
pemilik sawah dan terkadang juga pekerja yang membawa sendiri. Meskipun 
demikian upah pekerja tidak ditambah, di Desa Pagar Dewa walaupun susahnya 
mencari buruh atau karena alasan yang lain sistem upahnya tidak berubah dan 
apabila berubah, mereka mayoritas lebih baik mengerjakan sendiri panen padinya 
di karenakan perhitungan biaya dari menyemai benih sampai memanen sangat 
besar. Upah buruh panen padi tersebut apabila dikaitkan dengan Upah Minimum 
Regional (UMR) Propinsi Sumatera Selatan tahun 2008 relatif rendah dan tidak 
sesuai dengan jerih payah buruh dalam bekerja. Sebab UMR Sumatera Selatan 
Rp.710.000/bulan sedangkan upah buruh panen padi Rp.675000/bulan. Keadaan 
ini menyebabkan semakin sulitnya mencari buruh panen padi yang berkualitas di 
Desa Pagar Dewa. Dari sini penyusun tertarik untuk meneliti hal tersebut yang 
mengacu pada pokok masalahnya berikut: Bagaimana sistem upah buruh panen 
padi di Desa Pagar Dewa? Bagaimana pandangan hukum Islam  terhadap sistem 
upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa tersebut? 

Dalam penelitian ini, jenis penelitiannya adalah field reseach dan sifat 
penelitiannya adalah deskriptif analitik. Sedangkan langkah yang digunakan 
dalam tehnik pengumpulan datanya yaitu dengan pengamatan, wawancara,  
populasi dan sampel serta menggunakan analisis data dengan metode induktif dan 
deduktif.  

Pada akhirnya hasil penelitian ini berkesimpulan,  Sistem pengupahannya 
adalah dengan padi atau gabah itu sendiri atau dalam bahasa daerahnya bawon 
(gabah upah memanen). Ada dua sistem pengupahannya: pertama setiap sembilan 
kaleng gabah yang dipanen maka pekerja mendapat 1 kaleng gabah, ini apabila 
makan, minum dan rokok ditanggung oleh pemilik sawah. kedua apabila makan 
dibawa sendiri oleh pekerja maka pekerja mendapat tambahan 1 kaleng upah 
gabah sebagai pengganti makan sedangkan minuman, makanan ringan dan rokok 
disediakan oleh petani. Sistem ini berlaku untuk semua pekerja, baik hanya satu 
orang, dua orang atau lebih. Praktek pelaksanaan pengupahan buruh panen padi 
dengan sistem 9:1 (siwa luar sai) yang terjadi di Desa Pagar Dewa ini apabila 
dilihat serta dianalisis dengan memperhatikan norma-norma dalam hukum Islam 
yang bersumber dari al-Qur’an, al-Hadits, ‘Urf dan Maslahah Mursalah tentang 
sistem pengupahan buruh panen padi. Baik dari wacana keadilan maupun dari 
sistem pengupahannya, maka sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa 
dapat dikategorikan sah dan dapat dibenarkan. 
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MOTTO: 
 
 
 
 

“Hidup ini hanya sekali hiduplah yang berarti” 
 
 

Don’t put off untill Tomorrow what you can do today 
(jangan tunda pekerjaanmu sampai hari esok apa yang kamu 

bisa kerjakan hari ini) 
 
 

يسرامع العسر ان … 
 

“SESUNGGUHNYA BERSAMA KESULITAN ADA KEMUDAHAN” 
 

(al-Insyirah(94):5) 
 



 vii

KATA PENGANTAR 
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.أمّابعد. جمعينلى سيّدنا محمّد وعلى آله وصحبه أع  

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat 

dan hidayahNya sehingga penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini. Tidak lupa 

shalawat dan salam atas keharibaan Nabi Muhammad SAW yang tentunya 

dinanti-nantikan syafaatnya di hari akherat kelak.    

Selesainya skripsi yang berjudul “ Sistem Upah Buruh Panen Padi Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau 

Selatan Kab. Oku Selatan-Sumatera Selatan) ini, di samping merupakan hasil 

usaha dan kerja keras dari penyusun, juga berkat adanya bantuan dari berbagai 

pihak yang telah memberikan bimbingan dan dorongan kepada penyusun baik dari 

segi moril maupun materiil. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dangan 

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Dalam penyusunan skripsi ini penyusun 

berusaha konsisten pada Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang berdasarkan 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan dengan Nomor: 0543.b/U/1987. 

sebagai berikut: 

Konsonan 

 Fonem konsonan Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan 

tanda sekaligus. 

No. Huruf arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan ا 1

 Ba’ B Be ب 2

 Ta’ T Te ت 3

 Sa’ Ś S dengan titik di atas ث 4

 Jim J Je ج 5

 Ha H Ha ح 6

 Kha Kh Ka dan Ha خ 7

 Dal D De د 8

 Ża Ż Zet dengan titik di atas ذ 9

 Ra R Er ر 10

 Za’ Z Zet ز 11



 xi

 Sin S Es س 12

 Syin Sy Es dan Ye ش 13

 Şad Ş Es dengan titik di bawah ص 14

 Dad D{ De dengan titik di bawah ض 15

 Ţa Ţ Te dengan titik di bawah ط 16

 Za Z{ Zet dengan titik di bawah ظ 17

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع 18

 Gain G Ge غ 19

 Fa F Ef ف 20

 Qaf Q Qi ق 21

 Kaf K Ka ك 22

 Lam L ‘el ل 23

 Mim M ‘em م 24

 Nun N ‘en ن 25

 Waw W We و 26

 Ha’ H Ha ه 27

 Hamzah ‘ Koma di atas ء 28

 Ya’ y Ye ى 29

 

Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal tunggal 

Vokal tunggl bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 
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No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1. -----َ-------- 
        

Fathâh A a 

2.           -----------ِ--
- 
          

Kasrah I i 

3. -----ُ------- 
         

Dammah U u 

 

2. Vokal rangkap/Diftong 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasi berupa gabungan huruf, yaitu: 

No. Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ ai a dan i يَ .1

 Fathah dan وَ .2

waw 

au a dan u 

 

Contoh:   ضوعمو   : maud{u’ 

 gair :   غير     

3. Vokal panjang (Maddah) 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

No. Tanda Vokal Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif â a bergaris atas اََ  .1

 Fathah + ya sukun â a bergaris atas ى .2

 Kasrah + ya sukun î i bergaris atas ي .3

 Dammah + wawu sukun û u bergaris atas و .4

 



 xiii

Contoh:  جاز          : jâza        يجوز : yajûzu 

 al-maqâs{id : المقاصد    al-mujtabâ :     المجتبى  

 Ta’ al-Marbutah 

 Transliterasi untuk Ta’ Marbutah ada tiga, yaitu : 

1. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ Marbutah mati 

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

 Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan yang kedua kata itu terpisah maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

 Contoh :   الأطفالروضة  : Raud{ah al-a{tfâl 

 al-Madînah al-Munawwarah : المدينةالمنورة    

 Syaddah (Tasydid) 

 Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh :   ّدمحم  : Muha{mmad 

 al-Birr :   البرّ    

 



 xiv

 Kata Sandang 

 Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu “ال” ditransliterasikan dengan tanda “al”. Namun, dalam transliterasi ini kata 

sandang itu dibebankan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan 

kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oeh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya. Yaitu huruf ا (el) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh :  السماء : as-Samâ’ 

 asy-Syams : الشمس   

2. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Contoh : القرأن : al-Qur’ân 

 al-Qiyâs : القياس  

Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. 

Tetapi bila hamzah itu terletak di awal kata, maka hamzah hanya 

ditransliterasikan harkatnya saja, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh : أصول   : Us{ûl 

ونتأخذ     : Ta’khuzûn 
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Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil, isim maupun hurf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena pada huruf atau harkat yang hilangkan maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikuti. 

Contoh : ابراهيم الخليل : Ibrâhîm al-khalîl 

 ahl as-Sunnah :       اهل السنة  

Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun 

dalam transliterasi ini penyusun tetap menggunakan huruf kapital. Penggunaan 

huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang “al”, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh : الإمام الشافعى : al-Imâm asy-Syâfi’i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 
 

Dalam hubungan dengan orang lain, manusia mempunyai kepentingan 

terhadap orang lain oleh karena itu timbullah hubungan hak dan kewajiban. 

Setiap manusia mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan oleh orang lain 

dan dalam waktu sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan 

terhadap orang lain. Hubungan hak dan kewajiban itu diatur dengan kaidah-

kaidah hukum untuk menghindari bentrokan antara berbagai kepentingan. 

Kaidah-kaidah umum yang mengatur hubungan hak dan kewajiban dalam 

hidup bermasyarakat itu disebut hukum muamalat.1 

Salah satu bentuk muamalah yang terjadi adalah kerja sama antara 

manusia di satu pihak sebagai penyedia jasa manfaat/tenaga yang disebut 

dengan buruh/pekerja, dengan manusia di pihak lain yang menyediakan 

pekerjaan dan disebut majikan, untuk melaksanakan satu kegiatan produksi 

dengan ketentuan pihak pekerja akan mendapatkan kompensasi berupa 

balasan/upah. Kerja sama ini dalam literatur fiqh disebut dengan  akad ijara>h 

al-a’mal yaitu sewa menyewa jasa dengan tenaga.2 

Dalam hal ini, Islam merespon kenyataan tersebut dengan menawarkan 

beberapa konsep diantaranya adalah ijara>h yaitu perjanjian mengambil 

                                                 
1 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam), Edisi 

Revisi, (Yogyakarta: UII Press, 2000), hlm. 11-12 . 
 
2 Abd ar-Rahma>n al-Jaziri, Kita>b al-fiqh ‘ala> Maza>hib al-Arba’ah, (Mesir: Maktabah 

Tijariyah Kubra, t.t.), III : 96. 
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manfaat dengan kontrak (sewa-menyewa).3 Sesuatu yang dikontrakkan ini 

dapat berupa benda atau barang (al-A’yan) : tanah (al-Arad), hewan 

tunggangan (ad-Dawab), atau berupa jasa/perburuhan (al-A’mal). Dari 

kelompok ini bisa saja yang pertama yang menjadi musta’ji>r (orang yang 

dikontrak) atau sebaliknya, tergantung apa yang menjadi al-Ainu al-Musta’ja>r 

(sesuatu yang dikontrakkan)4 

Berdasarkan pengamatan langsung, mayoritas masyarakat desa Pagar 

Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan Kab. OKU Selatan-Sumatera Selatan 

adalah petani padi. Namun ukuran luas dan tidaknya sawah mereka, tidak 

dihitung berdasarkan atas luasnya bidang sawah tetapi melihat dari hasilnya 

karena tidak pernah di ukur masalah luasnya sawah, ini sudah menjadi 

kebiasaan setempat. Hasil dari sawah mereka bervariasi, misalnya: ada yang 

tidak luas hasilnya 50 kaleng gabah, yang sedang biasanya 150 kaleng gabah  

dan yang luas hasilnya mencapai 300 kaleng gabah dan kalau sudah menjadi 

beras bila dikalikan 6 kg/kaleng. Seperti yang paling luas 300 kaleng X 6 kg = 

1,8 Ton X 4500/kg = Rp. 8.100.000,00 setiap kali panen. Begitu juga 

ekonominya, jika yang mempunyai sawah yang tidak luas, mereka hanya bisa 

mencukupi kebutuhan primernya dan memanen sendiri padi mereka kemudian 

menjadi buruh panen padi, yang mempunyai sawah yang sedang-sedang bisa 

mencukupi kebutuhan primer dan menambah kebutuhan sekundernya. 

                                                 
3 Syamsu ad- Di>n Ahmad Ibnu Qaudir, Nataij  al-Afkar fi Kasyfi al-Ramuz Wa al-Asrar, 

(Beirut: Da>r al-Fikr, t.t.) IX : 57 Sebagai Pelengkap Kitabnya Ibnu Hammam al-Hanafi, Syarah 
Fathu al-Qadir. 

 
4 Ibid, hlm 58 
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Sedangkan yang memiliki sawah yang luas bisa mencukupi semua kebutuhan 

primer, sekunder dan tersier serta tidak memanen sendiri padinya.  

Keadaan ini memberikan lapangan pekerjaan yang cukup luas bagi 

warga masyarakat yang bermata pencaharian sebagai buruh untuk mengikuti 

gacongan.5   

Masyarakat Desa Pagar Dewa menggunakan jasa atau perburuhan 

(ijara>h al-A’mal). Dalam hal upah panen padi, yaitu antara pemilik sawah 

dengan pemanen atau pekerja  padi saling bekerja sama dalam penggarapan 

padi. Sebelum melaksanakan pemanenan padi, pemilik sawah melakukan 

kontrak atau akad pengupahan yang dilakukan di tengah sawah atau di rumah 

keduanya karena terkadang pekerja sendiri mencari padi yang siap di panen, 

terkadang juga pemilik padi yang mencari pekerja untuk memanen padinya. 

Begitu juga alat yang digunakan untuk memanen padi,  kadang-kadang 

disediakan oleh pemilik sawah dan kadang-kadang juga pekerja yang 

membawa sendiri. Meskipun demikian upah pekerja tidak ditambah.  

Sistem pengupahannya adalah dengan padi atau gabah itu sendiri atau 

dalam bahasa daerahnya bawon6. Ada  dua sistem pengupahannya, yang 

pertama setiap sembilan kaleng gabah yang di panen maka pekerja mendapat 

satu kaleng7 gabah atau delapan kaleng punya pemilik sawah satu kaleng 

punya pekerja (siwa luar sai). Ini apabila makan, minum dan rokok 

ditanggung oleh pemilik sawah. Yang kedua apabila makan dibawa sendiri 

                                                 
5 Gacongan adalah memanen padi petani dengan mengharapkan upah..  
 
6  Bawon adalah gabah atau padi sebagai upah buruh panen padi. 
 
7 Jika sudah menjadi beras lebih kurang enam kilogram. 
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oleh pekerja maka pekerja mendapat tambahan satu kaleng upah gabah 

sebagai pengganti makan, sedangkan makanan ringan, minuman dan rokok 

selalu disediakan oleh petani. Sistem ini berlaku untuk semua pekerja baik 

hanya satu orang, dua orang atau lebih.  

Namun sistem ini berbeda dari yang dilakukan di desa tetangganya 

yang menggunakan sistem upah buruh panen padi dengan pitu luar sai8 

alasannya karena disana sangat susah sekali mencari buruh dan enom luar 

sai.9 Karena sawahnya dalam disebabkan masuknya air danau ke sawah 

tersebut. Sedangkan di Desa Pagar Dewa walaupun susahnya mencari buruh 

atau karena alasan yang lain sistem upahnya tidak berubah dan apabila 

berubah, mereka mayoritas lebih baik mengerjakan sendiri panen padinya di 

karenakan perhitungan biaya dari menyemai benih sampai memanen sangat 

besar. Misalnya sawah yang hasilnya mencapai 250 kaleng, kalau diuangkan 

senilai 250 kaleng X 6 kg/kaleng = 1500 kg X 4500/kg = Rp. 6.7.50.000.  

Pengeluarannya bisa mencapai Rp.1.5.22.000 yang meliputi: biaya 

membajak10 Rp.250.000, mompon11 dan ngherato12 Rp.150.000, ngambuk13 

                                                 
8 Pitu Luar Sai adalah sistem upah yang setiap tujuh kaleng padi yang dipanen, enam 

kaleng untuk pemilik sawah dan  satu kalengnya untuk buruh.  
 
9 Enom Luar Sai adalah sistem upah panen padi setiap enam kaleng padi yang dipanen, 

lima kaleng untuk pemilik sawah dan satu kalengnya untuk buruh.   
 
10 Membajak adalah menghancurkan dan meratakan sawah dengan traktor.   
 
11 Mompon adalah menambal pematang sawah dengan lumpur dari sawah.  
 
12 Ngherato adalah meratakan sawah dengan alat perata.  
 
13 Ngambuk adalah mencabut benih padi yang akan ditanam.  
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dan nanom14 Rp.200.000, ngejukuk15 Rp 100.000,  mupuk16 Rp 370.000, 

nyemprot17 Rp.60.000,  biaya netak18 Rp.50.000 dan biaya panen padinya jika 

di uangkan senilai Rp 6.75000. Dan jika dikurangkan hasil dengan 

pengeluarannya adalah Rp.6.7.50.000 – Rp 1.5.22000 = Rp 4.7.72.000. 

Artinya petani masih mempunyai banyak keuntungannya, yang jadi 

permasalahan disini petani merasa upah panen padi telah sesuai, buruh merasa 

upah tersebut belum sesuai? 

Upah buruh panen padi tersebut apabila dikaitkan dengan Upah 

Minimum Regional (UMR) Propinsi Sumatera Selatan tahun 2008 relatif 

rendah dan tidak sesuai dengan jerih payah buruh dalam bekerja. Sebab UMR 

Sumatera Selatan Rp.710.000/bulan sedangkan upah buruh panen padi 

Rp.675000. Keadaan ini menyebabkan semakin sulitnya mencari buruh panen 

padi yang berkualitas di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan Kab. 

OKU Selatan - Sumatera Selatan.     

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penyusun tertarik lebih 

lanjut untuk meneliti tentang sistem upah buruh panen padi dan  

menganalisisnya dalam perspektif hukum Islam (terhadap sistem upah buruh 

panen padi tersebut) dan menjelaskannya dalam bentuk skripsi dengan judul: “ 

Sistem Upah Buruh Panen Padi Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus 
                                                 

14 Nanom adalah menanam padi.  
 
15 Ngejukuk adalah membersihkan rumput-rumput liar yang ada di sekitar tanaman padi.  
 
16 Mupuk adalah menaburkan pupuk (Urea dan TS) ke sawah yang telah di tanam.  
 
17 Nyemprot adalah menyemprotkan pestisida dengan alat untuk membersihkan tanaman 

padi dari hama. 
 
18 Netak adalah membersihkan pematang sawah dengan alat tertentu.  
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di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan Kab. OKU Selatan - 

Sumatera Selatan).”     

 

B. Pokok Masalah 
 

Dari latar belakang masalah yang telah di paparkan di atas, dapat di 

ambil pokok masalahnya sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa Kec. 

Warkuk Ranau Selatan Kab. OKU Selatan - Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana pandangan hukum Islam terhadap sistem upah buruh panen 

padi di Desa Pagar Dewa tersebut? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 
 

Adapun tujuan yang ingin penyusun capai dalam penelitian ini adalah: 

1. Mendiskripsikan sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa Kec. 

Warkuk Ranau Selatan Kab. OKU Selatan - Sumatera Selatan.  

2. Menjelaskan pandangan hukum Islam mengenai keadilan terhadap sistem 

upah buruh panen padi tersebut dan selanjutnya menjelaskan status 

hukumnya. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai sumbangan pemikiran dan kerangka acuan sistem upah panen padi 

di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan Kab. OKU Selatan -

Sumatera Selatan. 

2. Sebagai kontribusi pemikiran tentang kajian hukum Islam khususnya 

bidang mu’amalat (perdata Islam), tentang sistem upah panen padi. 
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D. Telaah Pustaka 
 

Kajian-kajian karya tulis dalam bentuk skripsi yang membahas tentang 

upah pekerja/buruh telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu, antara 

lain: Asrori telah mengkaji sistem upah buruh di pabrik rokok PT. Gudang 

Garam Kediri dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Upah Pekerjaan Borongan di PT. Gudang Garam Kediri.19 

Penelitian ini dititikberatkan pada sistem pengupahan pekerjaan borongan bagi 

buruh yang dikaitkan dengan ketentuan Upah Minimum Regional (UMR) 

Kabupaten Kediri tahun 1997. 

Muhammad Latief Fakhrudin telah mengkaji pembayaran upah bagi 

pengrajin tas anyaman dalam skripsinya yang berjudul Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pelaksanaan Pembayaran Upah Bagi Pengrajin Tas Anyaman di 

Desa Sukereno Kecamatan Sentolo Kabupaten Kulonprogo.20 Latief melihat 

bahwa dalam kerja sama ini terdapat beberapa kekurangan yang berangkat 

dari kurang jelasnya akad perjanjian yang dilaksanakan, sehingga salah satu 

pihak sering mengingkari isi perjanjian. Agus Tri Hendra Jatmiko telah 

mengkaji sistem pemberian upah bagi karywan PT. Asuransi Jiwa Bringin 

Jiwa Sejahtera “bringin life” yang didasarkan pada prosentase perolehan 

nasabah dalam skripsinya Sistem Pemberian Upah Pegawai PT. Asuransi 

                                                 
19 Asrori, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Upah Pekerjaan Borongan di PT. Gudang 

Garam”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1997. 
 
20 Muhammad Latief Fakhrudi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan 

Pemberian Upah Bagi Pengrajin Tas Anyaman di Desa Sukoreno Kecamatan Sentolo Kabupaten 
Kulon Progo”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1998. 
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Jiwa Beringin Jiwa Sejahtera “Bringin Life “Dalam Tinjauan Hukum Islam.21 

Muhammad Nadzief telah mengkaji sistem pengupahan bagi pekerja borongan 

di koperasi batik Desa Pekajangan Kabupaten Pekalongan dalam skripsinya 

yang berjudul Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah Di Desa 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan.22 Nazief mengambil kesimpulan bahwa 

upah bagi pekerja borongan tersebut telah memenuhi kriteria keadilan dalam 

Islam dan sesuai dengan Upah Minimum Regional (UMR) kabupaten 

pekalongan tahun 1999. Hal ini dapat dilihat dari berkembangnya koperasi 

batik Desa Pekajangan Kabupaten Pekalongan dan meningkatnya 

kesejahteraan hidup para pekerja.  

Skripsi Muyazidil Khoiri, yang berjudul Sistem Upah Buruh Tani di 

Desa Kedungsari Kecamatan Bandongan Kabupaten Magelang.23 Yang 

kesimpulannya penetapan upah sudah menjadi adat setempat, adat penetapan 

upah ini didasarkan kepada harga beras secara murni karena tidak mengikuti 

naik turunnya harga beras di pasar dan perhitungannya didasarkan pada 

banyaknya waktu bekerja buruh.  

Setelah penyusun melakukan penelusuran terhadap judul skripsi dan 

kesimpulannya di atas, maka dapat diketahui ada suatu perbedaan dalam segi 

                                                 
21 Agus Tri Hendra Jatmiko, Sistem Pemberian Upah Pegawai PT. Asuransi Jiwa Bringin 

Sejahtera “Bringin Life” Dalam Tinjauan Hukum Islam”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, 
Fak. Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 1998. 

 
22 Muhammad Nazief, “Prinsip Keadilan Islam Terhadap Sistem Upah Di Desa 

Pekajangan Kabupaten Pekalongan”, skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta, Fak. Syari’ah IAIN 
Sunan Kalijaga, 2000. 

 
23 Muyizidil Khoiri, Sistem Upah Buruh Tani di Desa Kedungsari Kabupaten Magelang 

Dalam Perspektif Hukum Islam, Yogyakarta, Fak. Syari’ah, IAIN Sunan Kalijaga, 2001. 
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pengupahan terhadap buruh panen padi yang terjadi di Desa Pagar Dewa baik 

dari segi objek maupun subyeknya sebab dalam skripsi ini khusus 

menjelaskan tentang sistem upah buruh panen padi.  

 

E. Kerangka Teoretik  

Islam memperbolehkan seseorang untuk mengontrak tenaga para 

pekerja atau buruh, agar mereka bekerja untuk orang tersebut. sebagaimana 

dalam firman Allah: 

24ا يجمعونك خير ممورحمة رب ابعضهم سخري خذبعضهم درجت ليتّ ورفعنا  
                                                                                                                                          

Juga dalam firmanNya yang berbunyi:  

 
متم ما آتيتم ذا سلّم ان تسترضعوا اولادآم فلا جناح عليكم اردتّن ااو

 25. االله بما تعملون بصيرنّقوا االله واعلموا ابالمعروف واتّ

Dalam Al-Qur’an juga dijelaskan tentang pemberian upah harus 

diberikan kepada yang berhak menerimanya. Firman Allah:     

 … 26 جورهن فان ارضعن لكم فآتوهن ا…

Untuk mengontrak tenaga seseorang (aji>r) terlebih dahulu harus 

ditentukan mengenai bentuk kerjanya, waktu, upah serta tenaganya. Oleh 

karena itu, jenis usahanya harus dijelaskan, sehingga tidak kabur, waktu 

                                                 
24 QS. Az-Zukhruf (43) : 32 
 
25  Al-Baqarah (2) : 233. 

26 At-Talāq (65) : 6. 
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pembayaran upahnya juga harus ditentukan, semisal harian, bulanan, atau 

tahunan, dan juga mengenai jenis upah kerjanya harus ditetapkan.27 Hadis 

Nabi menjelaskan : 

28 جره ا ينیب إستئجارحتى عن نهى    
 

Dalam perjanjian ijarah, terdapat beberapa rukun yang harus dipenuhi, 

yaitu: 1, kedua belah pihak yang berakad mu’aji>r atau aji>r (pihak yang disewa) 

dan musta’ji>r (pihak yang menyewa), 2. benda yang disewakan atau manfaat 

(jasa), 3. ijab qabul, dan 4. al-Ujra>h (upah atau bayaran). 

Adapun syarat upah adalah : harus berupa harta tetap yang harus 

diketahui, tidak boleh sejenis dengan manfaat dari barang atau tenaga dari 

ijara>h,29 tidak ada eksploitasi, harus jelas dengan bukti yang ada dapat 

menghilangkan ketidakjelasan seperti dalam takaran (1 mud, 1 sha’) juga 

harga dan nilai.30 

Dalam madzhad Maliki, bahwa upah itu tidak bisa dimiliki kecuali 

apabila pekerjaan telah selesai, dan bahwa pengupahan itu tidak termasuk 

akad (perjanjian) yang mengikat.31 Upah yang diperoleh seorang aji>r sebagai 

kompensasi dari kerja yang telah dilakukannya merupakan hak milik orang 

                                                 
27 Taqiyuddin An-Nabani, Membangun Ekonomi Alternatif, Alih Bahasa Drs. Moch 

Maghfur Wachid, ed. Dr. Munawar Ismail, cet. ke-4 (Surabaya: Risalah Gusti, 1999), hlm 84. 
 
28 Abi Bakar Ahmad bin al-Husain al-Baihaqi, Kitab as-Sunan as-Saghir, (ttp: Dar al-

Fikr, t.t.), 11:531. Hadis dari Hamad bin Salamah dari Hamad dari Ibrahim dari Abi Sa’id al-
Khudri juga dari Abi Hurairah. 

 
29 Rahmat Syafi’i, Fiqih Muamalah, Maman Abd, Djaliel (ed), cet. ke-1 (Bandung: CV 

Pustaka Setia, 2001) hlm. 129. 
 
30 Taqiyuddin An-Nabani, Membangun Ekonomi Alternatif…, hlm 89. 
 
31 Ibnu Rusd, Bidayatul Mujtahid, Alih Bahasa M. A. Abdurrahman dan A. Haris 

Abdullah,  cet. ke-1. (Semarang: Asy- Ayifa’, 1990) hlm 230. 
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tersebut, sebagai konsekuensi tenaga yang telah dicurahkannya.32 Sehingga 

apabila aji>r telah melaksanakan pekerjaannya, maka harus segera diberikan 

upahnya oleh musta’ji>r, seperti dalam hadis Nabi Muhammad Saw: 

 
33 عرقه  اعطوا الاجير اجره قبل ان یجفّ     

Dalam Kaidah Fiqhiyah juga menyebutkan: 

34 بالغنم الغرم    
 

Namun, dalam pemberian upah dibayarkan pada awal waktu sebelum 

kerja dilaksanakan diperbolehkan, asalkan hal itu dari kesepakatan para pihak 

yang merupakan salah satu syarat perjanjian, selain itu sudah menjadi 

kebiasaan yang berlaku, sebagaimana dikemukakan Ahmad Azhar Basyir: 

Adat kebiasaan yang berlaku dalam pembayaran upah kerja dapat 
menjadi pedoman masing-masing pihak yang berkepentingan. Bila adat 
kebiasaan itu di suatu tempat berlaku bahwa dalam perjanjian sewa menyewa 
barang-barang tertentu harga-sewa dibayar lebih dulu, maka adat kebiasaan 
yang berlaku itu dipandang sebagai syarat yang diadakan pada waktu 
perjanjian dilakukan. Demikian pula sebaliknya, ketentuan tersebut berlaku 
bagi perjanjian-kerja.35 

 
 

 

 

                                                 
32 Ibid, hlm 85 
 
33 Muhamad Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, Kitab al-Buyu’, Bab Ajr al-Ajrā, 

(Beirut: Dar Al-Fikri, tt.), II : 84-85. Hadis no. 827. 
 
34  Asmuni Abdurrahman, Qaidah-Qaidah Fiqhiyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hlm 

90. 
 
35  Ahmad Azhar Basyir, Hukum Islam Tentang Wakaf, Ijara>h, Syirkah, cet. ke-2, 

(Bandung: Al-Ma’arif, 1987), hlm 29. 



 

 

12

 

Pendapat di atas sesuai dengan kaidah fiqh: 

 
36 محكّمة العادة   

 
Dari kaidah di atas dapat dipahami bahwa suatu adat atau kebiasaan 

yang telah disepakati dan dilaksanakan dapat menjadi hukum yang sama 

kedudukannya dengan nash. Oleh karena itu para ulama berkata: adat adalah 

syariat yang dikuatkan sebagai hukum, sedangkan adat yang tidak 

bertentangan dengan dengan syara’ juga dianggap oleh syara’.37  

Ahmad Azhar Basyir menegaskan bahwa dalam bermuamalah terdapat 

beberapa asas yang harus dipegang, yaitu: 

1) Pada dasarnya segala bentuk muamalah adalah mubah, kecuali yang 
ditentukan lain oleh al-Qur’an dan as-Sunnah. 

2) Muamalah dilakukan atas dasar sukarela, tanpa mengandung unsur-
unsur paksaan. 

3) Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat 
dan menghindari madharat dalam hidup masyarakat. 

4) Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, 
menghindari unsur-unsur penganiayaan, unsur-unsur pengambilan 
kesempatan dalam kesempitan.38 

 
 
 
 
 

 

                                                 
36  Kamal Mukhtar, Usu>l Fiqh Jilid II, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm 

212. 

 
37 Abdul Wahha>b Khalla>f, Ilmu Usu>l Fiqh Kaidah Hukum Islam, Alih Bahasa, Faiz el 

Muttaqin.  cet. XI (Kuwait: Darul Qalam, 1397 H/1977 M) hlm, 118. 
 
38 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Hukum Perdata Islam),… hlm 15-

16. 
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 Adil secara bahasa mempunyai (2) arti, yaitu tidak berat sebelah (tidak 

memihak) dan sepatutnya, tidak sewenang-wenang,39 dan dalam Islam 

keadilan sosial ditegakkan berdasarkan tiga (3) asas, yaitu: 

1. Kebebasan jiwa yang mutlak. 

2. Persamaan kemanusiaan yang sempurna. 

3. Jaminan sosial yang kuat.40 

Upah yang adil sebenarnya merupakan upah yang mengacu jasa dari 

pekerja/buruh yang dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti jumlah uang yang 

diterima, daya beli uang dan sebagainya, yang merupakan alat untuk 

memenuhi kebutuhan hidup yang sebenarnya dari pekerja. Juga pada 

kenyataannya dalam pola masyarakat Islam, upah bukan hanya merupakan 

suatu konsensi, tetapi merupakan hak asasi yang dalam penetapannya terdapat 

tiga (3) asas, yaitu asas keadilan, asas kelayakan dan asas kebajikan.41  

1. Asas keadilan menuntut agar upah pekerja dibayar seimbang dengan jasa 

yang diberikan oleh pekerja untuk memberikan ukuran upah yang adil, 

dapat dikemukakan dua macam keadilan yang harus diperhatikan, yaitu: 

a) Keadilan distributif yang menuntut para pekerja yang melaksanakan 

pekerjaan sama dengan kemampuan dan kadar kerja yang berdekatan, 

                                                 
39 Kamus Umum Bahasa Indonesia W.J.S. Poerwadarminta, cet. ke-6, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1976), hlm 16. 
 
40 Sayyid Qutu>b, Keadilan Sosial Dalam Islam, Alih Bahasa Alif Muhammad, cet. ke-2, 

(Bandung: Pustaka, 1415/1994 M), hlm. 41. 
 
41 Ahmad Azhar Basyir, Refleksi Atas Pemikiran KeIslaman, cet. ke-4, (Bandung: Mizan, 

1416H/1996 M), hlm 191.  
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memperoleh upah yang sama, tanpa memperhatikan kebutuhan hidup 

individu berkenaan dengan kondisi keluarganya. 

 ذي القربى وینهى عن الفحشاء لعدل والاحسان وایتائان االله یأمر با

 .42نروكم تذآّوالمنكر والبغي یعظكم لعلّ

b) Keadilan harga kerja yang menuntut agar para pekerja diberikan upah 

seimbang dengan jasa yang diberikan, tanpa dipengaruhi hukum 

penawaran dan permintaan yang hanya menguntungkan para pemilik 

pekerjaan. 

 43 .لان اآثر فعلا اآثر فضما آا

2. Asas kelayakan diperlukan untuk memperhatikan terpenuhinya kebutuhan 

pokok pekerja dengan taraf hidup masyarakat, sehingga pekerja dapat 

hidup layak, tidak hanya berdasarkan pertimbangan ekonomi semata. 

يبات  والبحر ورزقناهم من الطّ البرّمنا بني آدم وحملناهم فىولقد آرّ

 44  .من خلقنا تفضيلاناهم على آثير مّضلّوف

3. Asas kebajikan yang dalam hubungan kerja dapat diterjemahkan sebagai 

asas kerohanian dan diharapkan mampu menggugah hati nurani para 

pemilik pekerjaan untuk menghargai jasa pekerja yang telah memberikan 

sumbangan memperoleh kekayaan lebih.  

                                                 
42 An-Nahl (16) : 90. 

43 Jalal ad-Din Abd ar-Rahman as-Suyuti, Al-asybah wa an-Nazair fi al-Furu’, 
(Indonesia: Dar al-Kutub al-‘Arabiyyah, tt.), hlm. 98. 

44 Al-Isrā' (17) : 70. 
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Upah yang adil juga disebut upah sepadan (ajr al-Misl), yaitu upah 

yang sepadan dengan kerja dan kondisi pekerjaannya, dan tidak ada 

penganiayaan terhadap pekerja maupun majikan. 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mencapai hasil yang diharapkan, perlu adanya metode dan 

prosedur yang baik dan benar sehingga mempermudah dalam memperoleh 

data yang diharapkan yang nantinya akan dianalisis dan diuji kebenarannya. 

Untuk maksud tersebut penyusun menggunakan: dalam penelitian ini 

penyusun mengambil sampel dari petani, buruh, perangkat desa dan ulama 

setempat yang mewakili masyarakat desa pagar dewa. Selain itu, sampel yang 

diambil oleh penyusun dari petani adalah 10 orang yang mewakili 250 orang 

artinya setiap 1 orang petani pendapatnya mewakili 25 orang petani, jika  

buruh 10 orang dari 63 buruh  sedangkan dari perangkat desa dan ulama 5 

orang yang mewakili 20 orang perangkat desa dan ulama setempat yang 

artinya setiap 1 perangkat desa atau ulama mewakili 4 orang. Jadi jumlah 

sampel yang digunakan penyusun adalah 25 orang. Untuk lebih jelasnya 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang dilakukan 

terhadap sebuah komunitas yang ada dalam suatu daerah dalam hal ini 

komunitas petani padi di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan 

Kab. OKU Selatan -Sumatera Selatan. 
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2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif analitik, yaitu 

penyusun melakukan deskriptif terhadap suatu peristiwa dan kemudian 

melakukan analisis terhadapnya. 

3. Pendekatan 

Pendekatan yang penyusun pergunakan dalam masalah ini adalah 

pendekatan normatif, untuk mengetahui benar atau salah, di mana masalah 

yang diteliti didasarkan pada teks-teks al-Qur'an dan hadis serta kaidah-

kaidah fiqhiyah maupun ushuliyah. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperkuat argumentasi penyusun dalam mengumpulkan 

data menggunakan teknik sebagai berikut: 

a. Observasi, yaitu pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 

fenomena-fenomena yang diselidiki45 guna memperoleh data yang 

diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung yang 

berkaitan dengan sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa 

Kec. Warkuk Ranau selatan Kab. OKU Selatan Sumatera Selatan. 

b. Wawancara, adalah salah satu bagian yang terpenting dari setiap 

survei, tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi yang 

hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung kepada 

responden. 

                                                 
45 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas 

Psikologi UGM, 1984), hlm. 136. 
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Dalam metode ini penulis menggunakan wawancara terbuka46  yaitu terdiri 

dari pertanyaan-pertanyaan yang sedemikian rupa bentuknya sehingga 

responden atau informan tidak terbatas dalam jawaban-jawabannya kepada 

beberapa kata saja, tetapi dapat menjelaskan keterangan-keterangan yang 

panjang. Metode wawancara ini ditujukan kepada masyarakat petani yang 

ada di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau selatan Kab. OKU Selatan-

Sumatera Selatan. Sedangkan data yang digali adalah berupa informan 

tentang sistem upah panen padi. 

c. Populasi dan Sampel, populasi adalah keseluruhan subyek penelitian,47 

yaitu keseluruhan petani padi dan buruh, ulama setempat, serta aparat 

desa yang ada di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau selatan Kab. 

OKU Selatan - Sumatera Selatan. Untuk mempermudah penelitian, 

penyusun menggunakan sampel, yaitu sebagian /wakil dari populasi 

yang diteliti.48 Dalam hal ini penyusun menggunakan purposive 

sampling, alasannya dengan cara ini dapat mempermudah penelitian 

tanpa meneliti perorangan dan sesuai diterapkan di Desa Pagar Dewa 

yang masyarakatnya sebagian besar petani dan buruh panen padi. yaitu 

mengambil elemen-elemen yang dimasukkan dalam sampel dilakukan 

                                                 
 

46 Masri Singarimbun dan Sofian Efendi (ed), Metode Penelitian Survai, edisi revisi, 
(jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 72. 

 
47 Dr. Ny. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, cet. 5, (Jakarta: Bina Aksara, 1989) 

hlm 102 
 
48 Ibid, hlm 103 
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secara sengaja, dengan catatan bahwa sampel tersebut representatif dan 

dapat mewakili populasi yang diteliti.   

d. Analisis Data. 

1. Deduktif 

Metode Deduktif yaitu metode yang berangkat dari pernyataan 

yang bersifat umum untuk ditarik atau diturunkan pada kesimpulan 

khusus. Dalam hal ini dikemukakan secara definitif mengenai 

beberapa teori atau ketentuan-ketentuan umum yang berlaku 

menurut hukum Islam tentang sistem upah panen padi, kemudian 

penyusun berusaha menganalisis dan merumuskan lebih spesifik 

menuju sasaran pembahasan. 

2. Induktif 

 Metode Induktif yaitu cara berfikir yang berangkat dari data 

yang bersifat khusus, peristiwa konkrit berupa fakta dari peristiwa 

khusus tersebut kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum. 

Cara berfikir ini penyusun mulai dari peristiwa konkrit mengenai 

sistem upah buruh panen padi Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk 

Ranau Selatan Kab. OKU Selatan - Sumatera Selatan, kemudian 

ditinjau dalam hukum Islam agar didapatkan kesimpulannya. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi ini, penyusun 

menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, pokok masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, 

kerangka teoretik, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berbicara mengenai gambaran umum tentang upah, yang 

diawali dengan pembahasan tentang pengertian upah, landasan hukumnya, 

rukun dan syarat-syarat, macam-macam dan bentuk, hak dan kewajiban 

musta’ji>r dan aji>r, penetapan upah dan berakhirnya akad ijara>h. 

Bab ketiga merupkan laporan penyusun mengenai sistem upah buruh 

panen padi di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan  Kab. OKU 

Selatan -Sumatera Selatan, yang meliputi: keadaan geografis dan kondisi 

masyarakat, dan pelaksanaan sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar 

Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan  Kab. OKU Selatan - Sumatera Selatan. 

Bab keempat merupakan analisis hukum Islam terhadap sistem upah 

buruh panen padi di Desa Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan  Kab. 

OKU Selatan -Sumatera Selatan dari wacana keadilan dan sistem pengupahan 

antara petani dan buruh, yang menjadi obyek kajian dalam bab ini adalah 

laporan-laporan dalam bab ketiga. adapun teori-teori yang penyusun 

pergunakan untuk membahas bab ketiga adalah teori-teori yang penyusun tulis 

dalam bab pertama dengan tetap merujuk pada teori-teori upah secara umum. 

Bab kelima adalah penutup, berisi kesimpulan dari seluruh uraian 

sebelumnya kemudian dilanjutkan dengan saran-saran sebagai upaya 

perbaikan dalam sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa Kec. 

Warkuk Ranau Selatan  Kab. OKU Selatan - Sumatera Selatan. 



BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian sistem upah buruh panen padi di Desa 

Pagar Dewa Kec. Warkuk Ranau Selatan Kab. OKU Selatan Sumatera-Selatan 

maka penyusun dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa adalah 9:1 (Siwa 

Luar Sai) setiap buruh mendapatkan 9 kaleng gabah maka 1 kalengnya 

upah buruh, 8 kaleng milik petani dan buruh mendapat satu kaleng setiap 

hari sebagai pengganti uang makan. Dan jika makan dibawa sendiri oleh 

buruh, mereka mendapat 1 kaleng sebagai pengganti uang makan.  

Sedangkan minuman, makanan ringan dan rokok selalu disediakan 

petani. Praktek sistem pengupahan berdasarkan adat (kebiasaan) 

masyarakat setempat ini, telah berlangsung lama dan keberadaannya 

tetap dipertahankan oleh masyarakat setempat dengan alasan bahwa 

upah buruh panen padi tersebut telah sesuai, seimbang (adil). Hal ini 

berdasarkan pada adat atau kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat 

dan diakui, dengan adanya kesepakatan dan kerelaan antara kedua belah 

pihak, dalam menghitung besar kecilnya upah yang harus dikeluarkan 

berdasarkan pada perhitungan jumlah waktu kerja yang telah dikeluarkan 

oleh pihak buruh, perhitungannya yaitu 8 jam/hari. Bentuk upah yang 

diberikan adalah berupa padi/gabah dari hasil panen tersebut, besarnya 
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upah berupa padi/gabah diukur dengan menggunakan takaran kaleng, 

upah 8 jam/hari biasanya diberikan padi/gabah 1 kaleng/10 kg gabah 

basah atau setara dengan 6 Kg beras dan bila diuangkan Rp 27000 

artinya telah  lebih dari upah harian yaitu Rp. 25000/hari. Hal ini apabila 

cuaca normal, jika cuacanya buruk seperti hujan, angin kencang dan 

lain-lain maka yang menanggung kerugian adalah kedua belah pihak. 

Buruh menanggung rugi waktu dan upah sedangkan petani menanggung 

upah 1 kaleng setiap hari dan menanggung padi/gabah tersebut basah. 

2. Praktek pelaksanaan pengupahan buruh panen padi dengan sistem 9:1 

(siwa luar sai) yang terjadi di Desa Pagar Dewa ini apabila dilihat serta 

dianalisis dengan memperhatikan norma-norma dalam hukum Islam 

yang bersumber dari al-Qur’an, al-Hadits, ‘Urf dan Maslahah Mursalah 

tentang sistem pengupahan buruh panen padi Baik dari wacana keadilan 

maupun dari sistem pengupahannya, maka sistem upah buruh panen padi 

di Desa Pagar Dewa dapat dikategorikan sah dan dapat dibenarkan, 

dengan pertimbangan sistem upah tersebut sah menurut hukum Islam 

karena telah sesuai dengan kaidah fiqh yaitu al-Adah al-Muhakkamah 

dan tidak bertentangan dengan nash, sebab dalam sistem pengupahan ini 

ada unsur tolong-menolong. Serta telah memenuhi syarat-syarat yang 

ditetapkan dalam hukum Islam dan upahnya telah mendekati upah 

minimum kabupaten yang selisihnya hanya Rp 35000 dan petani selalu 

memberi upah tambahan (s{ha>daqah).  
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B. SARAN-SARAN 

1. Kepada Petani 

Hendaklah lebih menghargai dan memperhatikan lagi hak-hak buruh 

antara lain tentang nilai upah harus sesuai dengan jerih payah buruh dan 

sistem pengupahan tersebut harus sesuai dengan prinsip-prinsip keadilan 

dan sesuai dengan Upah Minimum Regional (UMR) setempat. Sistem 

upah tersebut diusahakan sesuai dengan sistem di Desa lain yang 

mempunyai kendala-kendala yang sama atau sistem upah buruh ini harus 

ditambah minimal sesuai dengan upah minimum kabupaten. Dan 

dianjurkan petani tetap memberi s{ha>daqah sebagai tambahan upah buruh 

dan mengeluarkan zakat bagi yang sudah mencapai nisabnya. Dalam 

pemberian s{ha>daqah dianjurkan petani melihat dari jauh dekatnya rumah 

buruh dan jika mereka yang membawa sendiri peralatan panen padi harus 

diberi tambahan upah yang pantas. 

2. Kepada Buruh 

Hendaknya tetap melakukan pekerjaan dengan baik dan tidak menyia-

nyiakan kepercayaan petani, bekerja dengan ikhlas niatkan untuk mencari 

nafkah untuk keluarga dan membantu petani dalam menyelesaikan 

pekerjaannya. Dengan modal kepercayaan tersebut petani akan terus 

mengontrak buruh setiap kali panen akibatnya kebutuhan buruh selalu 

tercukupi dan akan menambah rasa kekeluargaan walaupun tidak ada 

hubungan darah sehingga buruh akan mendapat kepuasaan lahir dan 

bathin.  



 88

3. Kepada Perangkat Desa dan Ulama Setempat 

Hendaknya tetap memantau dan mempertimbangkan terus kesesuaian 

sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa apakah sistem upah 

tersebut masih relevan atau tidak diterapkan di Desa Pagar Dewa. Dengan 

mengacu pada konsep keadilan dalam hukum Islam dan memperhatikan 

standar upah buruh daerah yaitu pada Upah Minimum Kabupaten (UMK) 

OKU Selatan dan Upah Minimum Provinsi (UMP) Sumatera-Selatan. 

Upah tambahan berupa s{ha>daqah dan zakat merupakan ibadah kepada 

Allah sedangkan upah panen padi adalah kewajiban yang harus diberikan 

kepada buruh, seharusnya upah buruh panen padi ini di tambah minimal 

sama dengan Upah Minimum Kabupaten (UMK). 

4. Kepada Peneliti dan Akademisi 

Hendaknya selalu memberikan kontribusi berupa penjelasan tentang 

hasil penelitian atau analisisnya mengenai eksistensi sistem upah buruh 

panen padi setiap selesai mengadakan penelitian atau menemukan sistem-

sistem baru yang lebih baik dari sistem yang digunakan sekarang, sebab 

peran Peneliti dan Akademisi sangat diharapkan untuk mencapai 

masyarakat yang berpengetahuan dan mengikuti perkembangan zaman 

yang tidak menyimpang dari norma-norma agama. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



Lampiran I 
 

TERJEMAHAN 
 

No Hal Foot 
Note 

Terjemah 

   BAB I 
01 9 24 Dan kami telah meninggikan sebagian mereka atas 

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat memanfaatkan atas sebagian yang lain. 
Dan rahmat Tuhan-mu lebih baik dari apa yang mereka 
kumpulkan. 

02 9 25 Dan jika kamu ingin menyusukan anak kamu kepada 
orang lain, maka tidak ada dosa bagimu memberikan 
pembayaran dengan cara yang patut. Bertakwalah 
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha 
Melihat apa yang kamu kerjakan. 

03 9 26 Kemudian jika mereka menyusukan (anak-anak)-mu 
maka berikanlah imbalannya kepada mereka. 

04 10 
 

28 Rasululullah SAW melarang mengontrak seorang 
pekerja sehingga diberitahukan upahnya. 

05 11 33 Berikanlah kepada pekerja (buruh) upahnya sebelum 
kering keringatnya. 

06 11 34 Kerugian dibebankan karena sebab orang telah 
mendapatkan keuntungan. 

07 12 36 Adat (Kebiasaan itu) dapat ditetapkan sebagai sumber 
hukum 

08 14 42 Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 
dan berbuat kebaikan, memberi bantuan kepada 
kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi 
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 

09 
 
 
 
10 

14 
 
 
 
14 

43 
 
 
 
44 

Apa saja yang lebih banyak pekerjaannya berarti lebih 
banyak pula keutamaannya (balasannya).  
 
Dan sungguh, kami telah memuliakan anak cucu Adam, 
dan kami angkut mereka di darat dan di laut, dan kami 
beri mereka rizki dari yang baik-baik dan kami 
lebihkan mereka di atas banyak mahluk yang kami 
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.   

 
BAB II 

11 22 8 Lihat Foot Note 26, BAB 1. 
12 23 9 Lihat Foot Note 25, BAB 1. 
13 23 10 Lihat Foot Note 28, BAB 1. 



  

14 23 11 Barang siapa yang bekerja kepada seorang majikan 
maka bayarlah upahnya 

15 25 16 Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu 
memakan harta sesamamu dengan jalan batil (tidak 
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku suka 
sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu. Sungguh,  

16 32 27 Lihat Foot Note 36, BAB 1. 
17 33 29 Tindakan seorang imam terhadap rakyatnya harus 

dikaitkan dengan kemaslahatan. 
18 34 33 Sungguh, ada (jaminan) untukmu disana, engkau tidak 

akan kelaparan dan tidak akan telanjang. Dan sungguh, 
disana enkau tidak akan merasa dahaga dan tidak akan 
ditimpa panas matahari. 

19 36 36 Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakn 
kebaikan, Allah akan menyempurnakan pahala bagi 
mereka dan menambah sebagian dari karuniaNya. 

 
 

BAB IV 
20 70 5 Lihat Foot Note 42, BAB 1. 
21 70 6 Lihat Foot Note 43, BAB 1. 
22 70 7 Lihat Foot Note 44, BAB 1. 
23 75 8 Penetapan hukum berdasarkan adat sama 

kedudukannya seperti nash. 
24 76 9 Lihat Foot Note 43, BAB 1 
25 76 10 Lihat Foot Note 33, BAB 11. 
26 82 15 Lihat Foot Note 36, BAB 11. 
27 83 16 Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 

kebaikan dan taqwa, dan jangan tolong-menolong 
dalam berbuat dosa dan permusuhan. 

 
28 83 17 Lihat Foot Note 33, BAB 1. 
29 83 19 Hukum pokok pada akad adalah kerelaan kedua belah 

pihak yang mengadakan akad dan hasilnya apa yang 
saling diwajibkan oleh (isi) akad tersebut.  

 



 

Lampiran II 
BIOGRAFI PARA ULAMA/TOKOH 

 
Imam Al-Bukhari,  

Nama lengkapnya adalah Abu 'Abdillah Muhammad Ibn Muhammad al-
Bukhari. Lahir di kota Bukhara pada tangggal 15 Syawal 194 H. Pada tahun 210 
H ia beserta ibu beserta saudaranya menunaikan ibada haji. Selanjutnya ia tinggal 
di Hijaz untuk menuntut ilmu melalui para fuqaha dan muhaddisin. Ia bermukim 
di madinah dan menyusun kitab "at-Tarikh al-Kabir". Pada masa muda ia berhasil 
menghafalkan 70.000 hadits dengan seluruh sanadnya. Usaha mencapai para 
muhaddisin adalah dengan cara melawat ke Bagdad, Basrah, Kufah, Makkah, 
Syam, Hunas, Asyqala, dan Mesir. 
 
Imam Muslim 

Nama lengkapnya adalah Imam Abu al-Husain Musli bin al-hajjaj bin 
Muslim bin Khussaz al-Qusyairi an-Naisaburi. Beliau seorang ulama terkemuka 
yang namanya tetap dikenal hingga kini, Beliau dilahirkan di Naisaburi pada 
tahun 206 H. Beliau melawat ke Hijaz, Irak, Syam dan Mesir untuk belajar kepada 
beberapa guru, yang antara lain adalah Yahya Ibn Yahya dan Syaitih Ishaq Ibnu 
Rohawain serta Said Ibnu Mansur dan Abu Mus'ab di Hijaz. Beliau juga pernah 
belajar kepada Ahmad Ibn Hambal. Di antara karyanya yang terbesar dalam 
bidang hadits adalah Shahih Muslim yang merupakan Kitab Hadits urutan kedua 
diantara 6 buah kitab hadist yang diakui (Kutub as-Sittah) setelah shahih bukhari. 
 
Ibn Majjah 

Nama lengkapnya Ibn 'Abdullah Ibn Yazid Ibn Majjah ar-Rabi'y al-
Qazwaniy, dilahirkan tahun 209 H. Beliau sering melawat ke berbagai kota antara 
lain Iraq, Basrah, Kuffah, Makkah, Mesir dan kota-kota lainnya. Beliau 
mengumpulkan hadits dan meriwayatkannya dari ulama-ulama. Karyanya 
mengenai "as-Sunnah", Kitab-kitab Tafsir dan Sejarah. Beliau wafat pada bulan 
Ramadan tahun 273 H.  
 
As- Sayyid Sabiq 

As-Sayyid Sabiq Muhammad at-tihami lahir di istana Distrik al-Bagur, 
Provinsi al-Manufiah, Mesir, Tahun 1915. Beliau adalah ulama kontemporer 
Mesir yang memiliki Reputasi Internasional di bidang dakwah dan Fiqih Islam, 
terutama melalui karya monumentalnya  Fiqih as- Sunnah. Sayyid Sabiq 
menerima pendidikan pertama di Kuttab, tempat belajar pertama untuk 
menulis,membaca, dan menghafal al-Qur'an. Beliau memasuki perguruan tingggi 
al-Azhar, Beliau banyak menulis buku yang sebagian sudah beredar di dunia 
Islam, termasuk di Indonesia, misalnya Fiqih as-Sunnah (Fiqih berdasarkan 
sunnah nabi), dan lain-lain.  

 
Wahbah Az-Zuhailī 

Lahir di kota Dayr 'Atiyah Damaskus pada tahun 1932 M. Beliau belajar 
di Fakultas Syari'ah Universitas al-Azhar Kairo dan memperoleh gelar LC, pada 



 

tahun 1959 memperoleh gelar master dengan predikat jayyid dari Fakultas Hukum 
Universitas al-Dahirah, kemudian gelar doctor dalam hukum diraih pada tahun 
1963. dan pada tahun 1963 pula beliau dinobatkan sebagai dosen (mudarris) di 
Universitas Damaskus. Beliau adalah ulama' kontemporer dengan spesifikasi 
keilmuan dalam bidang fiqih. Karya beliau yang terkenal adalah kitab al-Fiqh al-
Islam wa Adillatuh.  
 
Yusuf al-Qardawi 

Dr. Yusuf al-Qardawi lahir di Mesir pada tahun 1926, ketika usia beliau 
genap 10 tahun, beliau telah dapat menghafalkan al-Qur'an. Setelah 
menyelesaikan pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawi, beliau 
meneruskan pendidikan ke Fakultas Ushuluddin Universitas al-Azhar Kairo 
sampai dengan pendidikan program doktornya di tahun 1973, pada tahun 1975 
beliau juga memasuki Institut  pembahasaan dan pengkajian Bahasa Arab tinggi 
dengan meraih gelar Diploma tinggi bahasa dan sastra arab. Karya-karyanya 
antara lain adalah : Hadyu al-Islam Fatawi Mu'asirah, Awanilu as-Saahwa al-
Mar'unah fi as-sari'ah al- Islamiyyah, dan lain-lain. 

 
Abd Al-Wahhab Khallaf 

Beliau adalah seorang ulama dan guru besar pada universitas al-Azhar 
Mesir dan terkenal dengan pemikiran-pemikirannya sebagai ahli dalam bidang 
hukum Islam karya-karyanya antara lain: ushul al-Fiqh, Ahkam al-Ahwal asy-
Syahkhsiyyah, as-Siyasah asy-Syari’ah, Beliau wafat pada hari jum’at tanggal 20 
januari 1956. 
 
Ahmad Azhar Basyir 

Beliau lahir pada tanggal 25 November 1928. Alumnus IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 1956. Memperdalam bahasa arab di Universitas 
Bagdad pada tahun 1957-1958. Beliau memperoleh gelar Magister pada tahun 
1965 di Universitas Kairo dalam bidang Dirosah Islamiyah. Beliau juga 
mengikuti pendidikan purna sarjana Filsafat di Universitas Gajah Mada pada 
tahun 1971-1972. menjadi dosen luar biasa di UGM, UMY, UII, dan IAIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, Hasil karyanya antara lain adalah : Falsafah Ibadah dalam 
Islam, Garis besar sistem ekonomi Islam, Asas-asas mu'amalah dan lain 
sebagainya. 

 
Hasbi Ash Shiddieqy 

 Beliau adalah putra Teuku Haji Husein, seorang ulama terkemuka dan 
mempunyai hubungan darah dengan Abu Ja'far ash-Shiddieqy. Pertama beliau 
belajar pada ayahnya, kemudian di pesantren Aceh, pernah belajar bahasa arab 
dengan Syekh Muhammad al-Lehalahi, kemudian masuk aliyah di Surabaya. 
Menjadi dosen di PTAIN Sunan Kalijaga hingga tahun 1960, menjadi Dekan 
Fakultas Syari'ah di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mulai tahun 1960-1972 M. 
Beliau lahir di Lhokseumawe Aceh Utara pada tanggal 10 Maret 1904 M dan 
wafat pada tanggal 9 Desember 1975 M.    



 

Lampiran III 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pertanyaan untuk Petani Padi / Pemilik Sawah. 

1. Bagaimana mengontrak buruh panen padi? 

2. Ada berapa macam pekerjaan buruh panen padi dan bagaimana 

pelaksanaannya? 

3. Ada berapa bentuk / macam dan berapa jumlah upah yang dibayarkan? 

4. Siapakah yang menetapkan upah? 

5. Kapan upah tersebut dilaksanakan? 

6. Apa yang menjadi landasan pembayaran upah? 

7. Kapan pembayaran upah dilaksanakan? 

8. Apakah ada imbalan lain selain upah? Kalau ada, apa bentuknya? 

9. Apabila ada kerja tambahan (ekstra) apakah diberikan upah tambahan? 

10. Apakah biaya upah tersebut sudah seimbang (adil) menurut anda? 

11. Apakah saudara merasa dirugikan oleh buruh, kalau merasa dirugikan 

dalam hal bagaimana dan langkah apa yang sudara lakukan? 

12. Langkah apa yang saudara lakukan jika merasa dirugikan oleh buruh? 

13. Berapa keuntungan saudara setelah dikurangi modal mulai dari 

penyemaian benih sampai upah panen?   

B. Pertanyaan untuk para Buruh Panen Padi 

1. Mengapa saudara memilih pekerjaan sebagai buruh panen padi? 

2. Apakah pekerjaan tersebut menggunakan alat? dan apabila menggunakan 

alat, siapa yang menyediakan alat tersebut? 



 

3. Bagaimana sistem upah panen padi yang sudah berjalan selama ini di Desa 

Pagar Dewa  yang bapak amati? 

4. Kapan pembayaran upah dilaksanakan? 

5. Siapa yang menetapkan upah? 

6. Upah jenis apa yang saudara terima? 

7. Berapa upah yang saudara terima? 

8. Apakah ada imbalan lain selain upah? 

9. Kalau ada, apa bentuknya? 

10. Apakah upah tersebut sudah seimbang (Adil)? 

11. Apakah petani selalu melaksanakan kewajibannya membayar upah? 

12. Apakah tidak ada perasaan dirugikan oleh petani, kalau merasa dirugikan 

dalam hal bagaimana dan langkah apa yang sudara lakukan? 

13. Apa yang menjadi dasar penghitungan upah? 

C. Pertanyaan untuk para Perangkat Desa dan Ulama Setempat 

1. Apakah sistem upah buruh panen padi di Desa Pagar Dewa ini sudah  

sesuai dengan hukum Islam? 

2. Apa yang mendasari alasan sistem upah buruh tersebut diterapkan di sini? 

3. Bagaimana pandangan bapak mengenai konsep keadilan menurut hukum 

Islam dalam sistem upah panen padi? 

4. Usaha apa saja yang sudah dilakukan oleh para tokoh masyarakat dan para 

ulama setempat dalam menetapkan sistem upah buruh panen padi di Desa 

Pagar Dewa ini? 

 



Lampiran VI 

CURRICULUM VITAE 
 

Nama   : Anton Satria 
TeTaLa  : Pagar Dewa, 30 Mei 1985. 
Alamat Asal  : Pagar Dewa, Warkuk Ranau Selatan, Oku Selatan, Sum-

Sel. 
Alamat Jogja  : Demangan Gk1 / 79 Rt 13 Rw 04 Yogyakarta 55221 
No. HP  : 081328127856 
Motto Hidup  : Hidup ini hanya sekali hiduplah yang berarti. 
 
Latar Belakang Pendidikan: 

 SD  :SDN No. 1 Suka Jaya Warkuk Ranau Selatan. 
 SLTP  :MTsN Kota Batu Warkuk Ranau Selatan.  

SLTA  :Madrasah Aliyah (Pon-Pes. Wali Songo Ngabar Ponorogo) 
PT  :Jur. Muamalat Fak. Syari’ah UIN Sunan Kalijaga  

Yogyakarta. 
  :Program Akta IV PAI Fak. Agama Islam UMY.  
 

Pengalaman Organisasi :   
• OSIS 
• OSWAS 
• KAMMI 
• ForSEI 
• UKM Olahraga 

 
Nama Orang Tua : 
Ayah : Dauri 
Ibu (Kandung)  : Suwita (Almh) 
Ibu    : Lulu Rokayah 
Pekerjaan Orang Tua : Tani 
Alamat : Pagar Dewa, Warkuk Ranau Selatan, OKU Selatan, Sum- 

Sel. 
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